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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media pennainan ular tangga
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN 15 Kota Bengkulu.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode dalam penelitian ini adalah quasi
experiment desain the matching only Pretest-Posttest group design. Sampel penelitian
adalah siswa kelas VA dan VB SDN 15 Kota Bengkulu. lnstrumen penelitian ini adalah
lernbar tes berupa pilihan ganda yang diberikan melalui pretest dan posttest.
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan dan analisis data menggunakan uji-t diperoleh
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dengan tnt*g sebesar 3,60 pada kegiatan
posttest. Hasil trrito'e (3,60) > ttuu.r (1,67). Nilai tnit*g lebih tinggi dari nilai tt*amaka
disimpulkan bahwa Hu diterima yakni terdapat pengaruh media ular tangga terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN 15 Kota Bengkulu
Kata kunci: Medin Ular Tangga, Husil Belajar, Pembelajaran IPS.
PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan proses keberhasilanpembelajaran. Salah satunya
upaya terencana yang dilakukan oleh guru adalah media pembelajaran.
untuk mengmahkan dan mengembangkan Media pembelajaran merupakan
potensi yang ada di dalam diri siswa salah satu komponen terpenting dalam
dalam mencapai tujuan pembelajaran. proses pembelajaran. Susilana dan Riyana
sesuai dengan pendapat Trianto (2010: (2009: ?) mengemukakan media pem-
17) yang menyatakan pembelajaran adalah belajaran adalah alat bantu yang di-
usaha sadar dari seorang guru untuk pergunakan oleh seorang guru untuk
membelajarkan siswa dan mengarahkan menerangkan pembelajaran. Media ini
interaksi siswa dengan surnber belajar berguna untuk membantu dan mem-per-
dalam rangka mencapai tujuan ymg mudah guru dalam menyampaikan materi
diharapkan. Dalam mencapai harapan dan pembelajaran kepada siswa. Ini diperkuat
tujuan tersebut, perlu adanya komponen- dengan pendapat Achsin (1986: 17) yang
komponen pembelajaran yang menunjang menyatakan media pembelajaran di-
tt
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gunakan untuk mempemudah bagi guru
/pendidik dalam menyampaikan pem-
belajaran. Dengan menggunakan media,
suasana pembelajaran akan lebih
menyenangkan dan membuat siswa lebih
tertarik untuk mengikuti proses pem-
belajaran Proses pembelajaran harus
membuat siswa terlibat langsung dan aktif
dalam pembelajaran. Untuk membuat
siswa menjadi aktif dan terlibat langsung,
serta membuat pembelajaran menjadi
menyenangkan, guru dapat menggunakan
media pembelajaran yang berbentuk
pennainan. Salah satu permainan yang
dapat digrrnakan guru sebagai media
pembelajaran adalah ular tangga.
Menurut Husna (2009: 145), ular
tangga adalah permainan yang
menggunakan dadu untuk menentukan
berapa langkah yang harus dijalani bidak.
Perrnainan ini masuk dalam kategori
"board perrnainan" atau permainan papan
sejenis dengan permainan monopoli,
fualma, ludo, dan sebagainya. Papan
berupa gambar petak-petak yang terdiri
dari 10 baris dan l0 kolom dengan nomor
1-100, serta bergambar ular dan tangga.
Hal ini sesuai dalam Wikipedia (2017),
ular tangga adalah oermainan papan untuk
anak-anak yang dimainkan oleh 2 orang
atau lebih. Papan permainan dibagi dalam
kotak-kotak kecil dan di beberapa kotak
digambar sejumlah "tafigga" atau "ular"
yang menghubungkannya dengan kotak
lain.
Media ular tatrgga merupakan
bentuk permainan yang dapat menggali
pemahaman siswa tentang konsep materi
pembelajaran yang dipelajari. Media ular
tangga yang digunakan berisi pertanyaan-
pertanyaan dan beberapa gambar yang
sesuai dengan isi pertanyaan mengenai
materi pembelajaran yang akan dipelajari
siswa. Pendapat dari Teresa dan Jeane
dalam Desmita (2012: 112) menyatakan
"mengeksplorasi kemampuan penalaran
siswa dapat dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan atau pemberian
tugas-tugas pemecahan masalah."
Berdasarkan pendapat ahli tersebut,
dengan menggunakan media ular tangga
yang berisi pertanyaan berarti guru telah
mengeksplorasi kemampuan penalaran
siswa.
Dengan media ini, siswa diarahkan
untuk mendiskusikan permasalahan di
dalam kelompok, kemudian pemahaman
siswa diuji dengan bennain ular tangga.
Peneliti memilih pennainan ular tangga
sebagai media dalam penelitian ini, karena
permainan ular tangga sangat mudah
dimainkan oleh siswa dan permainan ini
sudah sering dimainkan oleh anak-anak
pada unumnya. Melalui kegiatan
perrnainan ular tangga pada mata
pelajaran IPS, akan tampak pengaruh dari
kegiatan tersebut terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS terutama
siswa kelas V Sekolah Dasar SD Negeri
25 Kota Bengkulu. dengan demikian
tujuan dari penenlitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media
permainan ular tangga terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Ihnu
Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah
Dasar Negeri 15 kota Bengkulu.
METODE
Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Penelitian ini dikategorikan
sebagai penelitian eksperimen semu (quasi
eksperiment) dengan menggunakan desain
the matching only pretest-postest group
design karena penelitian ini bertujuan
untuk mencari pengaruh. Dengan adanya
perlakuan yang berbeda diberikan kepada
dua kelas, maka akan terlihat perbedaan
hasil belajar siswa pada ranah kognitif.
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Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V di SDN 15 kota
Bengkulu yang berjunlah 48 orang siswa.
Dalam pengambilan sampel, peneliti
menggunakan teknik pengambilan sampel
dengan teknik clustsr random sampling.
Mennrut Sugiyono Q012: 83), teknik
cluster random sampling (sampling
daerah) ini sering digunakan melalui dua
tahap, yaitu tahap pertffna menentukan
sampel daerah, dan tahap berikutnya
menentukan orang-orimg atau kelompok
yang ada pada daerah tersebut secara
sampling juga. Dalam penelitian ini, tahap
pertama daerah sampel yang dipilih
adalah kelas V SD Negeri 15 kota
Bengkulu yang terdiri dari kelas VA dan
VB lalu pada tahap kedua untuk
menentukan kelas eksperimen dan kontrol
dilakukan pengundian. Tetapi, sebelum
penentuan sampel tahap kedua terlebih
dahulu dilakukan uji homogenitas untuk
mengetahui bahwa kedua kelas ini
homogen. Suatu data dikatakan homogen
jika fr,,t,,e < ftuut. Setelah dilal<ukan uji
homogentitas sampel pada kelas VA dan
VB diperoleh fi,it*s sebesar 1,05 dan fiar"r
sebesar 2,05 (lampiran 22, halaman 103).
Hal ini menunjukkan bahwa fnit",g 1,05 <
fa*r 2,05 berarti sampel yang digunakan
homogen. Selanjutrya dilakukan peng-
undian dan kelas VB keluar sebagai kelas
eksperimen dan kelas VA sebagai kelas
kontrol.
Dalam penelitiao ini yang menjadi
variabel bebas adalah media ular tangga
(X), sedangkan variabel terikatnya adalah
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS (Y) instrumen yang digrmakan
berupa tes dalam bentuk lembar soal
pilihan ganda (multiple choice). Lembar
tes ini digunakan untuk mengetahui
pengetahuan awal (pretest) dan akhir
(postest) siswa. Instrumen yang digurakan
dilli cobakan pada kelas yang bukan
sampel. Uji validiatas iastrumen dilkukan
dengan teknik korelasi product moment
angka kasar.
Tahap selanjutnya, soal tersebut
druji reliablitas. Uji reabilitas di
maksudkan untuk melihat sampai dimana
suatu tes mampu menunjukkan konsistensi
hasil pengukurannya yang akan di-
perlihatkan dalam taraf ketepatan dan
ketelitian hasil. kemudian dilihat taraf
kesukaran soal tersebut. Yang terakhir
adalah menentukan daya pembeda tes.
Teknik yang digunakan peneliti
unhrk mengumpulkan data adalah tes
dalam bentuk pretest dan postest. Tes
awal (pretest) adalah tes yang di
laksanakan dengan tujuan unfirk me-
ngetahui sejauh mana kemampuan atau
pengetahuan awal siswa sebelum
mempelajari materi yang akan diajarkan
tersebut. Sedangkan, Tes akhir atau
postest merupakan tes yang ditujukan
untuk mengetahui tingkat penguasaan
siswa terhadap materi yang telah
dipelajari.
Teknik analisis data merupakan
bentuk analisis setelah diperoleh data dari
seluruh siswa yang menjadi responden.
Tujuan analisis data untuk menjawab
flrmusan masalah peneliti. Dalam
penelitian kuantitatif, teknik yang di
pergunakan adalah analisis deskriptif dan
analisis inferensial (uji hipotesis).
HASIL DAN PEMBATIASAN
Hasil belajar siswa yang diukur
dalam penelitian ini di kelas VA dan VB
SD Negeri 15 Kota Bengkulu adalah hasil
belajar siswa pada aspek kognitif. Hasil
belajar tersebut diperoleh dari pretest dan
posttest pada lembar tes yang diberikan
kepada kedua kelas, yakni kelas
eksperimen (VB) dan kelas kontrol (VA).
-rb
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Hasil pretest menmjukkan nilai tertinggr
pada kelas eksperimen (VB) yaitu 50 lebih
kecil dari nilai tertinggi kelas kontrol
(VA) yaitu 55. Nilai terendah pada kelas
eksperimen (VB) adalah 15 lebih kecil
dari kelas kontrol (YA) yaitu 20. Rata-rata
pada kelas eksperimen (VB), yaitu 31
lebih kecil dari ruta-rata kelas kontrol
(VA), yaitu35,75.
Dari hasil rata$ata tersebut
dilakukan perhitungan hipotesis dengan
menggunakan uji-t, sebelum melakukan
perhitungan uji-t dilakukan perhitungan
uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas data.
Pada penelitian ini, pengujian
normalitas dilalalkan dengan meng-
gunakan tes chi kuadrat (x2ta*r) pada taraf
signifikan sYo adalah 11,A7. Hasil
perhitungan diperoleh xhituns kelas
eksperimen sebesar 2,35 dankelas kontrol
sebesar 4,40. Berdasarkan hasil per-
hitungan, hasil tersebut menunjukkan
bahwa x2hit*e (x2tur"r. Hasil ini
memberikan indikasi bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal.
Setelah melahrkan uji normalitas,
selanjutnya kedua sarnpel dilakukan uji
homogenitas menggunakan uji F. Sampel
dikatakan menuniliki varian homogen
apabila ft'it*g lebih kecil dari pada ftuu"r
pada taraf signifikan 5%.
Berdasarkan hasil perhitungan,
menunjukkan bahwa nilai fiit*e sebesar
1,12 lebih kecil daripada nilai ft r"r sebesar
2,05 pada taraf signifikan SYo. Maka hasil
tersebut menunjuktcan bahwa fi,io*e < fm"l
Hasil ini memberikan indikasi bahwa
kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi homo gen.
Maka selanjutnya adalah
melakukan perhitungan uji hipotesis
pretest dengan menggunakan uji -t.
Berikut ini tabel hasil uji hipotesis yaitu:
l*EgefrSffi[ DetaE
Berdasarkan data pada tabel di
atas, menunjukkan bahwa nilai tnit*ru
sebesar 1,65 lebih kecil daripada nilai ttuo"r
pada taraf signifikan 5olo sebesar 1,67
untuk hit-g berada di daerah penerimaan
Ho dan penolakan Ha. Artinya sebelum
dilakukan perlakuan tidak terdapat
pengaruh penggunaan media ular tangga
terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di kelas V SDN 15 Kota
Bengkulu.
Setelah didapatkan hasil pretest,
maka selanjutnya melakukan perhitungan
untuk hasil posstest. Berdasarkan data
yang diperoleh dari tabel di atas, hasil
pretest menunjukkan nilai tertinggi pada
kelas eksperimen (VB) yaitu 95 lebih
besar dari nilai tertinggi kelas kontrol
(VA) yaitu 85. Nilai terendah pada kelas
eksperimen (VB) adalah 60 lebih
besardari kelas kontrol (VA) yaitu SS.
Rata-rata pada kelas eksperimen (VB),
yaitu 75,'15 lebih besar dari rata-rata kelas
kontrol (VA), yaitlt 65,7 5.
Dari hasil rata-rata tersebut di
lalnrkan perhitungan hipotesis dengan
menggunakan uji-t, sebelum melakukan
perhitungan uji-t dilakukan perhifimgan
uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas data.
Pada penelitian ini, pengujian
norrnalitas dilalrukan dengan meng-
gunakan tes chi kuadrat (xzoter) pada taraf
signifikan 5% adalah 11,07. Hasil per-
hitungan diperoleh xhituns kelas eksperimen
ftata-rstaI
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sebesar 3,74 dan kelas konffol sebesar
2,17. Berdasarkan hasil perhitungan pada,
maka hasil tersebut menunjukkan bahwa
x2tit*e (x2t u"t. Hasil ini memberikan
indikasi bahwa kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal.
Setelah melakukan uji normalitas,
selanjufrrya kedua sampel dilakukan uji
homogenitas menggunakan uji F. Sampel
dikatakan mememiliki varian homogen
apabila fnit.g lebih kecil dari pada ftut"r
pada taraf signifikan 5%.
Berdasarkan hasil perhitungan,
menunjukkan bahwa nilai fi'it*g sebesar
1,06 lebih kecil daripada nilai ft"t"r sebesar
2,05 pada taraf signifrkan 5%.
Berdasarkan hasil perhitungan di atas,
maka hasil tersebut menunjukkan bahwa
fuir*e. faua Hasil ini memberikan indikasi
bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi homogen.
Berikutnya adalah uji hipotesis.
Uji hipotesis dilakukan untuk meng-
generalisasikan hasil penelitian yang
dilakukan pada sampel, yaitu siswa kelas
konffol (VA) dan kelas eksperimen (VB)
SD Negeri 15 Kota Bengkulu. Jika tnitung>
ttael maka terdapat pengaruh yang
signifikan untuk pengujian hipotesis pada
sampel. Sebaliknya, jika thtong< ttau mflke
tidak terdapat pengaruh yang signifikan





Berdasarkan data pada tabel dt
atas, mentmjukkan bahwa nilai trit*ng
sebesar 3,60 lebih besar daripada nilai tm"r
pada taraf signifikan 57o sebesar 1,67
untuk ti,r*g berada di daerah penerimaan
Ha dan penolakan Ho. Artinya setelah
dilakukan tindakan/perlakuan terdapat
pengaruh penggunaan media ular tangga
terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di kelas V SDN 15 Kota
Bengkulu.
Berdasarkan hasil perhitungan uji
hipotesis yang telah dilakukan, me-
nunjukkan tnit*g> tturu yang berarti bahwa
pernbelajaran menggrrnakan media ular
tangga memberikan pengaruh yang
terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di SDN 15 Kota Bengkulu.
Hal ini dilihat dari tut*g sebesar 3,60
sedangkan tau sebesar 1,67. Nilai rata-
ruta kedua kelas sarnpel juga me-
nunjukkan perbedaan yang cukup besaE
rata-rata kelas eksperimen sebesar 75,75
sedangkan kelas kontrol sebesar 65,75.
Kedua kelas sampel itu memiliki selisih
nilai rata-rata sebesar 10. Dari selisih nilai
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media ular tangga
terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajar IPS di kelas V SDN 15 Kota
Bengkulu.
Hasil uji perbedaan pretest antara
kelas eksperimen dan kontrol me-
nunjukkan fuitme< tt*"r yaifu tr,in.g (1,65)
lebih kecil dari ttuuer (1,67) sehingga Ho
diterima dan H, ditolak. Berdasarkan hal
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
siswa dikedua kelas memiliki kemampuan
awal yang sama.
Proses pembelajaran yang ber-
langsung pada kelas eksperimen dan
kontrol dilaksanakan sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelaj aran (RPP)
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Pembelajaran yang berlangsung pada
kedua kelas secara keseluruhan sama.
Perbedaannya terdapat pada kelas
eksperimen yang menggunakan media
ular tangga, sedangkan pada kelas kontol
dilakukan dengan pembelajaran yang
konvensional. Materi yang diajarkan pada
kedua kelas adalah tentang usaha
mempertahankan kemerdekaan Indonesia
yaitu pada SK. 2. Menghargai peranan
tokoh pejuang dan masyarakat dalarn
mempersiapkan dan mempertahankan
kemerdekaan Indonesia, dan KD. 2.4
Menghargai perjuangan para tokoh dalam
mempertahankan kemerdekaan.
Pada kelas eksperimen media yang
digunakan adalah media perrnainan
berupa ular tangga. Pembelajaran yang
menggunakan media ular tangga membuat
pembelajaran menjadi sangat
menyenangkan bagi siswa dan mengasah
kemampuan berpikir siswa. Dengan
karakteristik siswa kelas V sekolah dasar
yang masih gemar bermain, siswa menjadi
lebih aktif dan semangat dalam belajar.
Selarna proses pembelajaran siswa aktif
melempar dadu, melangkahkan pion
sesuai mata dadu yang muncul kemudian
berhenti dan menjawab pertanyaan pada
kartu pertanyaan. Ketika menjawab
dengan benar, siswa-siswa sangat bahagia
dan ketika menjawab salah siswa tidak
patah semangat tetapi menjadi antusias
dan semangat untuk mencari jawaban
yang benar dengan demikian pem-
belajaran yang tercipta menjadi lebih
bermakna. Ini sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan Ki Fudyartanta Q0l2:
198-199) sifat yang khas bagi anak-anak
pada usia 9-13 tahun salah satunya adalah
anak-anak masih gemar bermain.
Selama proses dalam penelitian
ini, peneliti menemukan bahwa siswa
tertarik dengan sesuatu hal yang baru.
Seperti halnya pembelajaran yang
menggunakan media ular tangga. Saat
berada di dalam kelas siswa terlihat sangat
kondusif dan mendengarkan setiap arahan
yang diberikan dengan baik. Ketika setiap
kelompok diberikan 1 set permainan ular
tangga, siswa di dalam kelompok
langsung aktif bermain, berdiskusi
bersama teman satu kelompok dan ber-
tanya baik kepada teman atau guru.
Selaras dengan yang dikemukakan
sebelumnya, menurut Dale dalam Arsyad
(2AB:27-28) media pembelajaran perlu
untuk digunakan agar membawa
kesegaran dan variasi bagi pengalaman
belajar siswa dan membuat hasil belajar
lebih bennakna bags kemampuan siswa.
Sedangkan pada kelas kontrol,
peneliti menemukan ketika proses pem-
belajaran berlangsung suasana kelas
kurang kondusif dan rnembosankan bagi
siswa. Hal ini terlihat pada saat siswa
mendengarkan penyampaian materi
banyak siswa yang mengobrol, tidak
mendengarkan dengan sungguh-srurgguh,
sibuk dengan aktivitasnya sendiri, dan
menggangu teman yang lainnya. Ini
dikarenakan kurangnya semangat dan
motivasi siswa dalam mengikuti proses
pernbelajaran.
Berdasarkan temuan-temuan
tersebut, terlihat adanya perbedaan
kegiatan pembelajaran yang berlangsung
antara kelas eksperimen dan kontrol. Pada
kelas kontrol siswa lebih cepat mengalami
kebosanan, salah satu penyebabnya adalah
mereka selalu dihadapkan pada hal yang
sama yaitu diberikan materi dengan
ceramah secam terus menerus berbeda
dengan kelas eksperimen pembelajaran
yang diberikan menggrrnakan media ular
tangga yang berbentuk sebuah permainan.
Hal ini menjadi baru bagi siswa, ketika
sebuah permainan anak dimodifikasi
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menjadi sebuah media pembelajaran
sehingga siswa menjadi lebih tertarik dan
mengikuti setiap proses pembelajaran
dengan baik.
Posttest adalah test yang dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana pe-
nguasffxl materi siswa mengenai materi
yang telah diajarkan. Penilaian hasil
belajar pada ranah kognitif meliputi Cl-
C4. Pemberian posttest dilakukan dengan
pemberian soal yang sama pada saat
pretest. Posttest diberikan saat akhir
pembelajaran, hasil posttest yang
diperoleh siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukkan perbedaan
yang cukup signifikan. Padahal, saat
sebelum pembelajaran berlangsung kedua
kelas diberikan pretest dengan soal yang
sama dan mengikuti pembelajaran dengan
materi yaflg sama. Perbedaanya adalah
pada kelas eksperimen pembelajaran
menggunakan media ular tangga
sedangkan pada kelas kontrol me-
nggunakan pembelajaran yatrg
konvensional.
Pada kelas eksperimen nilai rata-
rata posttest sebesar 75,75 sedangkan pada
kelas kontrol sebesar 65,75. Setelah
dilakukan uji hipotesis, hasil posttest
menunjukkan tr'it*g (3,60) ) ttauer (1,67).
Hasil uji pengaruh posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan tmrme lebih besm dari ttut"r
artinya Ho ditolak dan Hu diterima.
Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media ular tangga terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS di kelas V SDN 15 Kota Bengkulu.
Dalam melahrkan penelitian ini,
tentu tidak terlepas dari keterbatasan.
Banyak kekurangan yang dihadapi peneliti
ketika memberikan pembelajaran meng-
gmakan media ular tangga.
Kekurangan yang pertama adalah waktu,
ketika siswa diberi kesempatan untuk
bermain akan membutuhkan waktu yang
panjang agar permainan dapat ter-
selesaikan sedangkan waktu yarlg
diberikan untuk pembelajaran terbatas.
Untuk itu, peneliti memberi batasan waktu
dalam bermain sehingga tidak akan
menghabiskan banyak waktu. Kedua,
kekurangannya adalah akan ada beberapa
materi yang belum tercover karena ada
kemungkinan petak-petak yang berisi
materi tertentu tidak akan terbuka sebab
langkah pemain ditentukan oleh undian
dadu. Untr* itu, ketika selesai bermain
perlu dilakukan presntasi hasil diskusi
agar siswa didalam kelompok akan saling
memberi tanggapan, lalu grrru memberi




Berdasarkan hasil penelitian di
SDN 15 Kota Bengkulu, dapat di
simpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media ular tangga terhadap
hasil belajat siswa. Hal tersebut
ditunjukkan dengan hasil analisis data
menggunakan uji-t, hasil diperoleh adalah
tr,r*g (3,60) lebih besar dari ttuu"r (1,67)
pada taraf signifikan 5% sehingga
hipotesis yang diajukan dapat diterima.
Dengan demikian, terbukti terdapat
pengaruh antara kelas yang menggunakan
media ular tangga dengan kelas yang tidak
menggrurakan media ular tangga. Hal ini
dapat dilihat dari hasil rata-rata posttest
kelas eksperimen (VB) sebersar 75,75 dan
kelas kontrol (VA) sebesar 65,'15.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, peneliti mengemukakan be-
berapa saran yakni, (l) Dalam proses
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pembelajaran guru dapat menggunakan
permainan ular tangga agar pembelajaran
menjadi efektit membuat siswa lebih aktif
dan penguasaan siswa akan materi
menjadi baik. (2) Bagr guru yang ingin
menggunakan media ular tangga, perlu
memperhatikan materi yang belum
tercover saat siswa bermain.
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